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ABSTRAK 

 

OKI ALJABBAR, “Intensitas Serangan Hama Penggerek Batang dan Pucuk 

Tanaman Tebu (Saccharum officinarum L.) di PT. Sinergi Gula Nusantara Pabrik 

Gula Cinta Manis” Dibimbing oleh Dr. Dewi Meidalima., S.P., M.P. dan Nova 

Tri Buyana S.P., M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas serangan hama 

penggerek batang dan pucuk pada tanaman tebu di PT. Sinergi Gula Nusantara (PG 

Cinta Manis) selama periode Oktober–Desember 2025. Pengamatan dilakukan 

pada tanaman tebu berumur 3, 6, dan 9 bulan dengan menghitung persentase 

tanaman yang terserang hama pada setiap titik pengamatan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa intensitas serangan hama relatif rendah (kategori ringan). Pada 

tebu berumur 3 bulan, serangan tunas berkisar antara 1,85%–2,08% dan serangan 

batang antara 0,60%–0,85%. Pada umur 6 bulan, serangan pada pucuk berkisar 

antara 2,36%–2,73% dan serangan pada batang antara 2,87%–3,14%. Sementara 

itu, pada umur 9 bulan, serangan pada pucuk berkisar antara 1,30%–1,18% dan 

serangan pada batang antara 2,50%–2,41%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa intensitas serangan hama penggerek pucuk 

dan penggerek batang pada tanaman tebu di perkebunan gula PT. Sinergi Gula 

Nusantara Pabrik Gula Cinta Manis menunjukkan nilai yang relatif rendah pada 

setiap umur pengamatan. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar kegiatan 

monitoring dilakukan sejak awal pertanaman secara rutin untuk mendeteksi 

keberadaan hama penggerek pucuk dan penggerek batang sedini mungkin. 

 

 

Kata kunci : intensitas_serangan, penggerek_batang, penggerek_pucuk, tana-

man_tebu, umur_tanaman. 
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OKI ALJABBAR, “Intensity of Stem and Shoot Borer Pest Attacks on Sugarcane 

(Saccharum officinarum L.) at PT. Sinergi Gula Nusantara, Cinta Manis Sugar 

Factory” Supervised by Dr. Dewi Meidalima., S.P., M.P. and Nova Tri Buyana 

S.P., M.Si. 

This study aims to determine the intensity of stem and shoot borer pest 

attacks on sugarcane plants at PT. Sinergi Gula Nusantara (PG Cinta Manis) during 

the period of October–December 2025. Observations were made on sugarcane 

plants aged 3, 6, and 9 months by calculating the percentage of plants attacked by 

pests at each observation point. The results showed that the intensity of pest attacks 

was relatively low (light category). In 3-month-old sugarcane, shoot attacks ranged 

from 1.85%–2.08% and stem attacks between 0.60%–0.85%. At 6 months of age, 

attacks on shoots ranged from 2.36%–2.73% and attacks on stems between 2.87%–

3.14%. Meanwhile, at 9 months of age, attacks on shoots ranged from 1.30%–

1.18% and attacks on stems between 2.50%–2.41%. Based on the results of the 

research that has been done, it can be concluded that the intensity of shoot borer 

and stem borer pest attacks on sugarcane plants at the sugar plantation of PT. 

Sinergi Gula Nusantara, Cinta Manis Sugar Factory, showed relatively low values 

at each observation age. Based on the research results, it is recommended that 

monitoring activities be carried out routinely from the beginning of planting to 

detect the presence of shoot borer and stem borer pests as early as possible. 

 

 

Keywords : attack_intensity, stem_borer, shoot_borer, sugarcane_plant, 

plant_age 
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A. Latar Belakang 

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman perkebunan 

semusim yang termasuk dalam famili (Gramineae) atau kelompok rumput-

rumputan. Tanaman tebu secara morfologi dapat dibagi menjadi beberapa bagian, 

yaitu batang, daun, akar, dan bunga. Tebu telah dibudidayakan sejak ratusan tahun 

lalu dan mendorong munculnya industri perkebunan gula komersial sejak abad 19. 

Tebu banyak ditanam di daerah tropis untuk pembuatan gula (Endrizal dan Meilin, 

2022). 

Berdasarkan taksasi akhir giling Gula Kristal Putih (GKP) Tahun 2023 

(MTT 2022/2023), luas panen tebu tercatat 504.776 ha dan produksi GKP nasional 

mencapai 2.271.009 ton. Taksasi tersebut estimasi capaian komoditas gula di 

seluruh pabrik gula di Indonesia berdasarkan hasil akhir musim giling tahun 2023 

(Solimah et al., 2024). 

Faktor budidaya dan umur panen berperan penting dalam menentukan 

produktivitas dan kualitas tebu. Tebu dikatakan cukup umur untuk dipanen adalah 

saat tebu berumur kurang lebih 1 (satu) tahun. Hal yang paling penting dilakukan 

sebelum melakukan pemanenan adalah mengetahui tingkat kematangan tebu 

melalui ciri batang tebu, karena dengan mengetahui tingkat kematangan tebu yang 

baik petani akan mendapatkan hasil panen yang memuaskan dengan kualitas yang 

baik (Putra dan Agustin, 2020). 
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Menurut Kuncahyo dan Triyono (2025), pengelolaan tanah yang baik sangat 

penting untuk mendukung efisiensi sistem irigasi dalam budidaya tebu. Seperti 

penerapan rotasi tanaman, penanaman tanaman penutup tanah, atau pemupukan 

organik untuk meningkatkan kesuburan tanah. Selain itu, budidaya tebu dilakukan 

pada dua tipe lahan, yaitu lahan sawah dan lahan tegalan. Kedua tipe lahan tersebut 

memiliki potensi produktivitas yang sangat berbeda (Ardiyansyah dan Purwanto, 

2015). 

Di samping itu, upaya meningkatkan produktivitas tanaman tebu seringkali 

terkendala dengan adanya serangan serangga hama penggerek batang dan 

penggerek pucuk. Gejala serangan penggerek pucuk dimulai dari tunas umur 2 

(dua) minggu sampai tanaman dewasa, dengan merusak tanaman tebu melalui 

tulang daun menuju ke bagian tengah pucuk merusak titik tumbuh hingga tanaman 

mati (Subiyakto, 2016). Hama penggerek batang dapat menyerang pada setiap fase 

pertumbuhan tanaman. Kerugian terutama terjadi pada tebu yang telah beruas, 

serangan ruas 1% akan menurunkan 0,74% hablur (gula sukrosa yang dikristalkan). 

Apabila serangan pada ruas terjadi 20% dapat menyebabkan penurunan gula 

sekurang-kurang nya 10% (Sujak et al, 2021). Menurut Sallam et al., (2021) 

populasi penggerek tebu meningkat seiring umur tanaman dan curah hujan memicu 

peningkatan populasi. Hama penggerek batang dan pucuk dapat menyebabkan 

kerugian secara ekonomi, oleh karena itu kegiatan monitoring dan pengendalian 

hama pada tanaman tebu harus dilakukan secara rutin guna mencegah dampak yang 

lebih merugikan. Monitoring bertujuan untuk mengetahui intensitas serangan 
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hama, terutama hama penggerek batang dan penggerek pucuk pada umur yang 

berbeda. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

”Intensitas Serangan Hama Penggerek Batang dan Pucuk Tanaman Tebu 

(Saccharum officinarum L.) di PT. Sinergi Gula Nusantara Pabrik Gula Cinta 

Manis” 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berapa besar intensitas serangan hama penggerek batang dan pucuk 

tanaman tebu pada umur 3 (tiga) bulan, 6 (enam) bulan dan 9 (sembilan) bulan. 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas serangan hama 

penggerek batang dan penggerek pucuk tebu pada umur 3 (tiga) bulan, 6 (enam) 

bulan dan 9 (sembilan) bulan. 

Penelitian ini sangat bermanfaat untuk memantau tingkat serangan hama 

penggerek pucuk dan penggerek batang sehingga dapat meminimalisir risiko 

serangan. 
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